BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Akuntansi pada dasarnya merupakan sebuah sistem informasi, sistem
informasi akuntansi disebut juga sebagai sistem informasi akuntansi yang hanya
berkaitan dengan fungsi akuntansi dalam mengolah data tentang aktivitas organisasi
perusahaan yang memiliki nilai ekonomi. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai
sistem informasi akuntansi, terdapat beberapa definisi mengenai sistem informasi

akuntansi yang telah dikemukakan oleh para ahli, antara lain:

Azhar Susanto (2013:72) menyatakan bahwa definisi sistem informasi

akuntansi adalah:

“Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan
(integrasi) dari sub-sub sistem/ komponen baik fisik maupun non fisik yang
saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk
mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi
informasi keuangan.”
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Adapun Krismiaji (2010:4) mendefinisikan bahwa sistem informasi

akuntansi adalah:

“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan
informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan

mengoperasikan bisnis.”

Menurut Romney dalam Mardi (2014:2) mendefinisikan sistem informasi

akuntansi yaitu:

“Sistem informasi akuntansi adalah sumber daya manusia dan modal dalam
organisasi yang bertanggung jawab untuk persiapan informasi keuangan, dan
informasi yang diperoleh dari mengumpukan dan memproses berbagai
transaksi”.

Menurut Anastasia diana dan Lilis Setiawati (2011:4):

“Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk

mngumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang

berkaitan dengan transaksi keuangan”.

Menurut Bagranof Nancy et al.(2010:5):
“An accounting information system is a collection of data and processing
procedures that creates need information for its users.”

Yang berarti sistem informasi akuntansi adalah kumpulan data dan prosedur

pemrosesan yang menciptakan informasi yang dibutuhkan bagi penggunanya.



14

Menurut James A. Hall (2011:7):

“Accounting information system is subsystem process financial transactions

and nonfinancial transactions that directly affect the processing of financial

transactions.”

Yang artinya sistem informasi akuntansi adalah proses subsistem transaksi
keuangan dan transaksi non finansial yang secara langsung mempengaruhi proses
transaksi keuangan.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai sistem informasi akuntansi yang
telah dikemukakan oleh para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi

akuntansi merupakan suatu subsistem dari sistem informasi yang dipergunakan untuk

memenuhi kebutuhan akan data mengenai keuangan perusahaan.

2.1.2  Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Azhar Susanto (2013:08) terdapat tiga fungsi sistem informasi
akuntansi yang harus dilihat secara bersamaan karena memiliki hubungan yang erat
satu sama lainnya.

Ketiga fungsi tersebut antara lain:
1. “Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari.
2. Mendukung proses pengambilan keputusan.
3. Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya

kepada pihak eksternal.”
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Ketiga fungsi sistem informasi akuntansi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari
Suatu perusahaan agar dapat tetap eksis perusahaan tersebut harus terus
beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya
disebut sebagai transaksi seperti melakukan pembelian, penyimpanan, proses
produksi dan penjualan. Ada dua macam transaksi, yaitu transaksi akuntansi
dan transaksi non-akuntansi. Transaksi akuntansi yang terjadi secara formal
ditangani oleh SIA. Karena banyak transaksi-transaksi akuntansi didasarkan
kepada transaksi non-akuntansi seperti memasukkan data order pembelian ke
komputer, menyiapkan barang untuk dikirim, maka transaksi akuntansi juga
banyak menangani transaksi non-akuntansi. Didalam sistem informasi
akuntansi, data-data akuntansi di simpan dalam beberapa file. File-file utama
yang berisi data akuntansi terdiri dari file transaksi (transaction file) yang
berisi data-data jurnal dan file master (master file) yang berisi data buku besar
(ledger).

2. Mendukung proses pengambilan keputusan
Tujuan yang sama pentingnya dari sistem informasi akuntansi adalah untuk
memberi informasi yang diperlukan dalam proses pengambil keputusan.
Keputusan harus dibuat dalam kaitannya dengan perencanaan dan

pengendalian aktivitas perusahaan. Informasi yang tidak dapat diperoleh dari
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sistem informasi akuntansi tapi diperlukan dalam proses pengambilan
keputusan biasanya berupa informasi kuantitatif yang tidak bersifat uang dan
data kualitatif.

3. Membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada
pihak eksternal.
Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab hukum. Salah satu
tanggung jawab penting adalah keharusannya memberi informasi kepada
pemakai yang berada di luar perusahaan atau stakeholder yang meliputi
pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, investor besar , serikat kerja,
analis keuangan, asosiasi keuangan atau bahkan publik secara umum.”

Sedangkan fungsi sistem informasi akuntansi menurut Romney dan Steinbart
(2009:29) adalah sebagai berikut:

1. Colect and store data about organizational cativiies, resources, and
personel.

2. Transform data into information that is usefull for making decisions so
management can plan, execut,control, and evaluate activities, resources and
personel.

3. Provide adiquate controls to safeguard the organization’s assets, including
its data, to ensure that the assets and data are available when needed and
the data are accurate and reliable

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa sistem informasi akuntansi
memiliki 3 fungsi dasar yaitu:
1. Mengumpulkan dan memproses data tentang aktivitas bisnis organisasi

secara efisien dan efektif.
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2.  Memberikan informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk membuat
keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset
organisasi termasuk data organisasi, serta untuk memastikan bahwa data
tersebut tepat pada saat dibutuhkan, akurat dan andal.

Berdasarkan pernyataan fungsi sistem informasi akuntansi, dapat
disimpulkan bahwa informasi akuntansi menjadi pendukung atau menjadi dasar bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan, untuk itu sistem informasi akuntansi

harus disusun atau dirancang.

2.1.3 Peran Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi suatu organisasi memainkan peranan yang
sangat penting dalam membantu organisasi untuk mengadopsi dan mempertahankan
posisi strategisnya. Mencapai kesesuaian yang baik antar aktivitas membutuhkan
pengumpulan data tiap aktivitas.

Menurut Azhar Susanto (2013:10) terdapat lima peran sistem informasi
akuntansi (SIA) antara lain:

1. “Mengumpulkan dan memasukkan data ke dalam SIA.
2. Mengolah data transaksi tersebut.

3. Menyimpan data untuk tujuan dimasa mendatang.
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4. Memberi pemakai atau pengambil keputusan (manajemen) informasi yang
mereka perlukan.
5. Mengontrol semua proses yang terjadi.”
Kelima peran dari sistem informasi akuntansi tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan Memasukkan Data ke dalam Sistem Informasi

Akuntansi.

Saat pengumpulan data, ada beberapa cara yang dilakukan:

a. Melalui formulir yang telah disiapkan. Formulir tersebut diisi data
transaksi, formulir yang telah diisi data berubah menjadi dokumen
sumber (source document) dan selanjutnya diinput ke komputer untuk
diproses lebih lanjut.

b. Melalui terminal. Ada beberapa jenis terminal dilihat dari lokasinya,
seperti:

- Terminal yang ada di dalam perusahaan dan on-line dengan pusat
komputer dengan menggunakan kabel koaksial atau serat fiber optik
misalnya point of sales.

- Terminal yang ada di luar perusahaan dan dihubungkan ke perusahaan
melalui telepon atau VSAT (Very Small Apertur Terminal) misalkan

terminal ATM, terminal kartu debet.
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- Terminal yang ada di luar perusahaan dan dihubungkan ke perusahaan
melalui fasilitas internet misalkan transaksi jual beli melalui e-
commerce (dilakukan melalui komputer desktop/notebook) atau m-
commerce (m=mobil, dilakukan melalui handphone PDA).

2. Mengolah Data Transaksi Tersebut.
Data yang sudah dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam SIA melalui
komputer biasanya mengalami serangkaian pengolahan baik secara batch
maupun secara on-line agar bisa menjadi informasi yang sesuai dengan
kebutuhan. Selain perhitungan dan perbandingan dalam pengolahan ini
sering juga dilakukan beberapa validasi untuk menguji keabsahan data dan
pengelompokkan agar lebih mudah dan cepat saat informasi disajikan.

3. Menyimpan Data untuk Tujuan di Masa Mendatang.
Data disimpan dalam berbagai cara penyimpanan data. Data dapat disimpan
secara berurutan (squential), secara acak atau langsung (random), dengan
menggunakan rumus tertentu (hasing) dan berurutan yang diindek
(indexedsquential). Di samping itu susunan diantara file-file data yang
dimasukkan ada yang dilakukan secara bertingkat (hierarchy), dalam bentuk
jaringan (network) atau berdasarkan hubungan (relasi). Apapun teknik yang
dilakukan dalam menyimpan dan penyusunan data tujuan utamanya agar
data dapat diakses dengan cepat sehingga informasi dapat diperoleh pada

saat diperlukan dan dapat dipercaya.
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4. Memberi Pemakai atau Pengambil Keputusan (Manajemen) Informasi yang
Mereka Perlukan. Informasi biasanya disajikan dalam bentuk laporan atau
bila format yang diinginkan sering berubah-ubah maka harus disediakan
suatu fasilitas untuk mencari data dan membuat laporan dengan format yang
sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri saat itu.

5. Mengontrol Semua Proses yang Terjadi.

Pengontrolan dilakukan sejak data dikumpukan kemudian dimasukkan dan
disimpan untuk diproses sehingga salah satu fungsi penting dari SIA adalah

untuk mengamankan data sehingga informasi yang akurat dapat dihasilkan.

2.1.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Azhar Susanto (2008:8-11)
antara lain adalah sebagai berikut:
1. Mendukung aktifitas perusahaan sehari-hari.
2. Mendukung proses pengambilan keputusan.
3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggung
jawabnya kepada pihak eksternal.
4. Mengumpulkan dan memasukan data transaksi ke dalam sistem
informasi akuntansi.
5. Mengolah data transaksi.

6. Menyimpan data untuk tujuan di masa mendatang.
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7. Memberikan pemakai atau pemberi keputusan infomasi yang mereka
perlukan.

Tujuan sistem informasi akuntansi menurut Mulyadi (2008:19) antara lain:

1. Menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru.

2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem yang ada,
baik mengenai mutu, ketepatan penggajian maupun struktur
informasinya.

3. Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal, yaitu
untuk memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi dan juga
untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban dan
perlindungan terhadap kekayaan perusahaan.

4. mengurangi biaya klerikal dalam pemeliharaan catatan akuntansi.

Menurut Mardi (2011:4) terdapat tiga tujuan dari sistem informasi
akuntansi, yaitu sebagai berikut:

1. “Guna memenuhi setiap kewajiban sesuai dengan otoritas yang diberikan
kepada seseorang (to fulfill obligations relating to stewardship). Pengelolaan
perusahaan selalu mengacu kepada tanggung jawab manajemen guna menata
secara jelas segala sesuatu yang berkaitan dengan sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan.

2. Setiap informasi yang dihasilkan merupakan bahan yang berharga bagi
pengambilan keputusan manajemen (to support decision making by internal

decision makers). Sistem informasi manyediakan informasi guna mendukung
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setiap keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan pertanggung
jawaban yang ditetapkan.

Sistem informasi diperlukan untuk mendukung kelancaran operasional
perusahaan sehari-hari (to support the-day-to-day operatins). Sistem informasi
menyediakan informasi bagi setiap satuan tugas dalam berbagai level
manajemen, sehingga mereka dapat lebih produktif.”

Tujuan Accounting Information System menurut James A Hall yang

dialihbahasakan oleh Dewi Fitriasari (2007:21) sebagai berikut.

1.  Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen.
2. Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen.

3. Mendukung operasional harian perusahaan.

Tujuan Accounting Information System menurut James A Hall yang

dialinbahasakan oleh Dewi Fitriasari tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

Mendukung fungsi penyediaan pihak manajemen. Administrasi mengacu
pada tanggung jawab pihak manajemen untuk mengelola dengan baik
sumber daya perusahaan. sistem informasi menyediakan informasi mengenai
penggunaan sumber daya ke para pengguna eksternal melalui laporan
keuangan tradisional serta dari berbagai laporan lain yang diwajibkan.
Secara internal, pihak manajemen menerima informasi pelayanan dari

berbagai laporan pertanggungjawaban.
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Mendukung pengambilan keputusan pihak manajemen. Sistem informasi
memberikan pihak manajemen informasi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan tanggung jawab pengambilan keputusan tersebut.

Mendukung operasional harian perusahaan. sistem informasi menyediakan
informasi bagi para personel operasional untuk membantu mereka

melaksanakan pekerjaan hariannya dalam cara yang efisien dan efektif.

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Komponen sistem informasi akuntansi berbeda-beda tetapi bekerjasama

untuk mencapai tujuan bersama. Perancang/pemakai sistem perlu memahami

komponen-komponen yang ada di dalam suatu sistem informasi, agar dapat menjaga

kelancaran berfungsinya sistem dan mendapat manfaat yang maksimum dari sistem

yang dimilikinya. Komponen sistem informasi akuntansi terdiri dari beberapa bagian

yang saling berintegrasi yang membentuk sebuah sistem.

Menurut Azhar Susanto (2013:58) yang mengelompokkan komponen-

komponen sistem informasi akuntansi sebagai berikut:

a. “Perangkat keras (Hardware)
b. Perangkat lunak (Software)
c. Manusia (Brainware)

d. Prosedur (Procedure)
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e. Basis data (Database)
f. Jaringan komunikasi (Comunication Network)
Salah satu pengelompokkan lainnya adalah:
1. Data (Data)
2. Orang-orang (Brainware)
3. Aktivitas (Activities)
4. Jaringan (Network)
5. Teknologi (Technology).”
Komponen-komponen sistem informasi akuntansi tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Perangkat Keras (Hardware)

Hardware merupakan salah satu komponen dari sistem informasi berbasis

komputer. Hardware merupakan peralatan phisik yang dapat digunakan

untuk  mengumpulkan, memasukkan, memproses, menyimpan dan

mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi.

Hardware terdiri dari beberapa bagian diantaranya:

a. Bagian input
Bagian input merupakan alat-alat yang dapat digunakan untuk
memasukkan data ke dalam komputer. Alat input diantaranya keyboard
(digunakan untuk memasukkan data dalam bentuk teks ke komputer),

mouse (digunakan sebagai pointer untuk mempercepat perpindahan lokasi
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kursor dibandingkan bila menggunakan keyboard), scanner (alat yang

digunakan untuk memasukkan data dalam bentuk gambar), dan digital

camera (alat yang digunakan untuk menyimpan data gambar).

b. Bagian pengolah utama dan memori

Bagian ini terdiri dari beberapa komponen diantaranya:

Processor (CPU), merupakan jantungnya sistem komputer, tapi
walaupun demikian prosesor ini tidak akan memberikan manfaat tanpa
komponen pendukung lainnya.

Memori (memory), sebagai tempat penyimpanan yang pada dasarnya
dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu memori utama (primary
memory/main memory/main storage) yang merupakan memori yang
dapat dibaca (access) dengan cepat oleh CPU, dan memori kedua atau
tambahan (scondary memory/scondary storage).

Bus, merupakan kabel-kabel yang tersusun dengan rapih sekali dan
digunakan sebagai penghubung antara CPU dengan primary storage.
Cache Memory, cache berfungsi sebagai bufer (media penyesuai)
antara CPU yang berkecepatan tinggi dan memori yang memiliki
kecepatan lebih rendah.

Motherboard/Mainboard, merupakan papan rangkaian tercetak yang
berfungsi sebagai tempat penampungan komponen-komponen

pendukung suatu sistem komputer.
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Driver card, merupakan papan rangkaian tercetak yang berfungsi

untuk memperluas kemampuan (ekspansion) suatu sistem komputer.

. Bagian output

Peralatan output merupakan peralatan-peralatan yang digunakan untuk

mengeluarkan informasi hasil pengolahan data. Ada beberapa macam

peralatan output yang biasa digunakan yaitu:

Printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk mengeluarkan
informasi hasil pengolahan data ke kertas atau transparansi.

Layar monitor, merupakan alat yang digunakan untuk menayangkan
hasil pengolahan data atau informasi dalam bentuk visual.

Head mount display (HMD), merupakan alat yang digunakan untuk
menayangkan hasil pengolahan data atau informasi dalam bentuk
visual pada monitor yang ditempelkan di depan mata.

LCD (Liquid Cristal Display Projector), merupakan alat yang
digunakan untuk menayangkan hasil pengolahan data atau informasi
dengan cara memancarkannya atau memproyeksikannya ke dinding
atau bidang lainnya yang vertikal.

Speaker, merupakan alat yang digunakan untuk mengeluarkan hasil

pengolahan data atau informasi dalam bentuk suara.

. Bagian komunikasi

Peralatan komunikasi adalah peralatan-peralatan yang harus digunakan

agar komunikasi data bisa berjalan dengan baik.
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2. Perangkat Lunak (Software)
Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk
menjalankan aplikasi tertentu pada komputer, sedangkan program
merupakan kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara
sistematis. Software merupakan kumpulan dari perangkat lunak yang
digunakan untuk mengendalikan sistem komputer yang meliputi sistem
operasi (operating system), Interpreter dan Compiller (Kompiler).
a. Operating system
Operating system berfungsi untuk mengendalikan hubungan antara
komponen-komponen yang terpasang dalam suatu sistem komputer
misalnya antara keyboard dengan CPU, dengan layar monitor dan lain-
lain.
b. Interpreter
Interpreter merupakan software yang berfungsi sebagai penterjemah
bahasa yang dimengerti oleh manusia ke dalam bahasa yang dimengerti
oleh komputer (bahasa mesin) perintah per perintah.
c. Compiller
Compiller berfungsi untuk menterjemahkan bahasa yang dipahami oleh
manusia ke dalam bahasa yang dipahami oleh komputer secara langsung

satu file.
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3. Manusia (Brainware)
Brainware atau sumber daya mausia merupakan bagian terpenting dari
komponen Sl dalam dunia bisnis yang dikenal sebagai Sistem Informasi
Akuntansi. Komponen sumber daya manusia ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan komponen lainnya di dalam suatu Sl sebagai hasil dari
perencanaan, analisis, perancangan, dan strategi implementasi yang
didasarkan kepada komunikasi diantara sumber daya manusia yang terlibat
dalam suatu orgnasisasi. SDM sistem informasi/sistem informasi akuntansi
merupakan sumber daya yang terlibat dalam pembuatan sistem informasi,
pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian dan pemanfaatan
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi tersebut.  Beberapa
kelompok SDM suatu organisasi yang terlibat dalam beberapa aktivitas
organisasi dapat dikelompokkan menjadi pemilik sistem informasi yang
merupakan sponsor terhadap dikembangkannya sistem informasi, dan
pemakai sistem informasi yang merupakan orang-orang yang akan
menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan.
4. Prosedur (Procedure)

Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara
berulang-ulang dengan cara yang sama. Prosedur penting dimiliki bagi suatu
organisasi agar segala sesuatu dapat dilakukan secara seragam. Pada
akhirnya prosedur akan menjadi pedoman bagi suatu organisasi dalam

menentukan aktivitas apa saja yang harus dilakukan untuk menjalankan
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suatu fungsi tertentu. Dengan adanya prosedur yang memadai maka dapat
dilakukan pengendalian terhadap aktivitas perusahaan. Pada saat suatu
prosedur telah ditetapkan untuk diterapkan maka barang siapa yang tidak

melakukannya dapat dianggap sebagai pelanggaran.

. Basis Data (Database)

Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan di dalam media
penyimpanan di suatu perusahaan (arti luas) atau di dalam komputer (arti

sempit)

. Jaringan Komunikasi (Comunication Network)

Telekomunikasi atau komunikasi data dapat didefinisikan sebagali
penggunaan media elektronik atau cahaya untuk memindahkan data atau
informasi dari satu lokasi ke satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda.
Strategi telekomunikasi dan jaringan merupakan kunci sukses dalam

membangun sistem informasi akuntansi yang handal.

Menurut Romney dan Steinbart dialihbahasakan oleh Kikin Sakinah Nur

Safira dan Novita Puspasari (2015:4), unsur-unsur sistem informasi akuntansi adalah

sebagai berikut.

1.

2.

Orang yang menggunakan sistem.
Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses,
dan menyimpan data.

Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya.
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4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data.

5. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi computer, perangkat peripheral,
dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi
akuntansi .

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data

sistem informasi akuntansi.

2.1.6 Alat Pengolah Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi yang pertama kali muncul di dunia adalah sistem
informasi ciptaan Tuhan (sering disebut alamiah). Pada kehidupan manusia sudah ada
sistem informasi yang berpusat di otak manusia yang dikenal sebagai kognisi
(cognitive). Karena itu di dalam menyusun urutan daftar alat pengolah suatu sistem
informasi, susunannya diawali dengan otak sebagai alat pengolah pertama yang
digunakan oleh manusia, seperti yang dikemukan oleh Azhar Susanto (2013:53)

bahwa alat pengolah sistem informasi terdiri dari:

1. “Otak

2. Manual
3. Mekanik
4. Elektrik

5. Elektronik.”
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Alat pengolah dalam sistem informasi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Otak
Otak manusia memiliki dua macam memori yaitu memori jangka panjang
dan memori jangka pendek. Dalam setiap aktivitas manusia mengambil
keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu tergantung kepada
informasi yang mampu diterima oleh otaknya (tidak semua peristiwa mampu
diterima oleh manusia) dan persepsi yang muncul tentang informasi tersebut
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.

2. Manual
Kebutuhan umat manusia dalam mempertahankan kelangsungan dalam
suatu lingkungan tertentu menuntut umat manusia untuk mampu mengingat
lebih dari kemampuan otaknya. Alat pengolah manual ditandai dengan
penggunaan pena dan tinta.

3. Mekanik
Ada dua macam alat mekanik yang membantu otak manusia dalam
menghasilkan suatu informasi saat itu yaitu mesin tik dan mesin penjumlah.
Hasil dari pengolahan tersebut kemudian disimpan di dalam filling kabinet.
Mekanik memberikan hasil pengolahan yang lebih cepat, lebih rapih dan

sama/standar.
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4. Elektrik
Peralatan elektrik digerakkan oleh listrik. Penggunaan listrik disini
dimaksudkan agar peralatan tersebut bisa bekerja jauh lebih baik misalnya
lebih cepat, lebih seragam dan tidak banyak menimbulkan kebisingan suara.
5. Elektronik
Elektronik memberikan kecepatan dan efisiensi pengolahan. Pengolahan
data yang menggunakan peralatan elektronik dikenal dengan elektronik data

prosesing. Peralatan ini bekerja jauh lebih cepat dan efisien.

2.1.7  Pengguna Sistem Informasi Akuntansi

Pengguna sistem informasi akuntansi terdiri dari pengguna internal dan
pengguna eksternal. Sistem informasi akuntansi harus memberikan nilai atau manfaat
bagi para penggunanya.

Azhar Susanto (2013:254) menjelaskan mengenai para pengguna sistem
informasi sebagai berikut:

“Para pengguna sistem informasi merupakan orang-orang yang hanya akan
menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan seperti operator
dan manajer (end user).Para pemakai akhir sistem informasi tersebut
menentukan:

1. Masalah yang harus dipecahkan

2. Kesempatan yang harus ambil

3. Kebutuhan yang harus dipenuhi, dan
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4. Batasan-batasan bisnis yang harus termuat dalam sistem informasi.”

Mereka juga cukup memperhatikan tayangan aplikasi dikomputer baik

dalam bentuk form input maupun outputnya. Para pengguna akhir sistem informasi

biasanya kurang begitu perhatian dengan biaya yang dikeluarkan serta manfaat yang

diperoleh dibandingkan dengan pemilik sistem informasi. Sistem informasi akuntansi

yang baik, memberikan pengguna manfaat yang sesuai dengan harapan dan
kebutuhannya.

Orang yang menggunakan program aplikasi atau sistem informasi. Pemakai

akhir dapat terdiri dari para manajemen puncak hingga karyawan operator di tingkat

operator. Pemakai akhir tidak perlu memahami teknik pemograman, teknik komputer,

maupun basis data.

Azhar Susanto (2013:14) mengelompokkan pemakai informasi akuntansi
ke dalam dua bagian yaitu pemakai internal dan pemakai eksternal.
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:
1. Pemakai Internal
Pemakai informasi akuntansi internal meliputi manajer diberbagai tingkatan
dan bagian dengan fokus pada manager operasional. Informasi akuntansi
yang disajikan terhadap pemakai internal sangat tergantung kepada tingkat

manajemen dan bagian dimana manajer tersebut bekerja.
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2. Pemakai Eksternal

Pemakai eksternal adalah semua pihak yang terkait dengan perusahaan

sehingga sangat tergantung kepada informasi akuntansi yang dihasilkan oleh

sistem informasi akuntansi perusahaan. informasi tersebut bervariasi dalam

jenis dan bentuknya seperti:

a.

Pemasok. Memerlukan informasi akuntansi dalam bentuk pesanan yang
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi perusahaan sebelum dapat
mengirimkan barangnya.

Pelanggan. Memerlukan informasi akuntansi dalam bentuk faktur yang
dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi perusahaan sebelum
melakukan pembayaran.

Pemegang saham. Menerima informasi akuntansi untuk mengetahui
jumlah dividen yang akan diterimanya serta untuk mengevaluasi kinerja
perusahaan di masa sekarang dan memprediksi kinerjanya di masa
mendatang.

Badan pemerintah. Menerima informasi tentang jumlah laba yang
dihasilkan, pajak yang dibayarkan dan lain-lain.

Serikat pekerja. Menerima informasi tentang kondisi keuangan
perusahaan dalam bentuk laporan keuangan yang akan memberikan
gambaran tentang kondisi perusahaan saat ini dan di masa mendatang.
Investor besar, kreditur dan pemakai eksternal lainnya. Menerima

informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan untuk
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mengevaluasi Kinerja perusahaan saat ini juga untuk memprediksi

Kinerjanya di masa depan.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengguna/pemakai sistem informasi akuntansi dapat dibedakan menjadi dua pihak,

yaitu pihak internal dan pihak eksternal perusahaan.

2.1.8 Pengertian Kualitas dan Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Berbicara tentang pengertian kualitas dapat berbeda arti bagi setiap orang
karena kualitas memiliki banyak kriteria dan sangat tergantung kepada konteksnya.

Pengertian kualitas ini dijelaskan oleh beberapa ahli yaitu:

Menurut oleh Tjiptono (2012:152) pengertian kualitas yaitu:
“Kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, sumber daya
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”.
menurut Sunyoto (2012) menjelaskan definisi kualitas sebagai berikut:
“Kualitas merupakan suatu ukuran untuk menilai bahwa suatu barang atau
jasa telah mempunyai nilai guna seperti yang dikehendaki atau dengan kata
lain suatu barang atau jasa dianggap telah memiliki kualitas apabila berfungsi
atau mempunyai nilai guna seperti yang diinginkan”.
Berdasarkan definisi-definisi diatas maka terlihat jelas bahwa suatu produk
atau jasa dikatakan berkualitas jika memenuhi atau malampaui kebuthan dan harapan

pelanggan. Perusahaan yang memeuaskan sebagaian besar kebutuhan pelanggannya

pada sebagian besar waktu tersebut sebagai perusahaan berkualitas.
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Sistem Informasi Akuntansi orientasinya ke informasi akuntansi yang
berkualitas maka yang terintegrasikan bukan hanya hardware saja melalui
penggunaan jaringan (network) seperti yang dilakukan pada konsep database bersama
bank data, serta kumpulan sumber daya untuk merancang data keuangan dalam

bentuk informasi.

Menurut (Azhar Susanto, 2013: 14) pengertian kualitas sistem informasi

akuntansi adalah:

“Kualitas sistem informasi akuntansi adalah integrasi semua unsur dan
subunsur yang terkait dalam membentuk sistem informasi akuntansi untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas”.

Sedangkan menurut Delone dan Mclean 1992 yang diahlibahasakan oleh

Istianingsih dan Utami (2009) adalah sebagai berikut :

“the quality of accounting information sytem means a frocus on the
performance of the accounting information system consist of hardware, software,
policies procedures that can provide the information needed by users, consisting of
ease to use, ease of access, system reability”.

“kualitas sistem informasi akuntansi bearti fokus pada perfoma sistem
informasi akuntansi yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, kebijakan
prosedur yang dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna yang
terdiri dari kemudahan untuk digunakan (ease to use) kemudahan untuk diakses

(flexibility), keandalan sistem (reability)”.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat dikatakan bahwa sistem informasi

akuntansi adalah menunjukkan adanya integrasi dari berbagai komponen sistem
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informasi akuntansi yaitu hardware, software, brainware, data base, jaringan
telekomunikasi yang efisien, mudah diakses dan berkualitas, atau integrasi dari sub-
sub sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis
untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi

informasi keuangan yang berguna bagi pengambil keputusan oleh manajemen.

Sistem informasi akuntansi ke orientasi informasi akuntansi yang berkualitas
maka yang diintegrasi bukan hanya hardware saja melalui pengaman jaringan
(network) seperti yang dilakukan pada konsep database bersama bank data. Dalam
konsep sistem informasi akuntansi yang harus terintegrasi adalah semua unsur dan
sub unsur yang berkaitan dalam membentu suatu sistem informasi akuntansi untuk

menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas.

2.1.8.1 Mengukur Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Istianingsih (2008) Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terdiri
dari:
1. “kualitas pelayanan
2. kualitas sistem

3. kualitas informasi.”
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Atribut dari kualitas sistem informasi akuntansi tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Kualitas Pelayanan

a. Tagibles (Bukti Fisik) yaitu fasilitas fisik, kelengkapan dan peralatan, serta

sesama komunikasi

a. Realibity (Kehandalan) yaitu kemampuan perusahan dalam memberikan
pelayanan dengan segara, dan memberikan pelayanan sesuai yang dijanjikan
secara akurat dan terpecaya

b. Repensiveness (Daya Tanggap) Yaitu suatu kemauan untuk memberikan
pelayanan yang cepat dan tepat kepada pelanggan dengan penyampaian
informasi yang jelas

c. Assurance (jaminan) pengetahuan yang luas, kesopanan dari karyawan, dan
untuk mendapatkan kepercayaan dan keyakinan.

d. Empathy (Empati) yaitu suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan
pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan yang
spesifik serta memiliki waktu yang nyaman bagi pelanggan.

2. Kualitas Sistem Informasi
a. System Sexability (Kemudahan Untuk diakses) yaitu untuk memberikan
kemudahan untuk menampilkan kembalidata-data yang diperlukan dan

menampilkannya dalam format yang berbeda
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b. Ekspense Time (Kecepatan Akses) kecepatan pemrosesan, dan waktu respon

c. Security (Keamanan) yaitu keamana sistem dapat dilihat melalui data
pengguna yang aman disimpen oleh suatu sistem informasi.

3. Kualitas Informasi

a. Content (Isi) yaitu kemampuan sistem dalam menyediakan laporan yang
informatif sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja, menghasilkan
laporan yang cepat, dan menghasilkan laporan yang sesuai dengan yang
dibutuhkan

b. Accuracy (Akurat) yaitu kemampuan sistem informasi akuntansi yang
dihasilkan keakutan informasi

c. Format (Format) yaitu sisi tampilan sistem informasi akuntansi mudah ketika
digunakan

d. Easy of Use (Kemudahan Pemakai) yaitu suatu sistem informasi kuntansi
dapat dikatakn berkualitas jika sistem tersebut dirancang untuk memenuhi
kepuasan pengguna melalui kemudahan dalam menggunakan sistem
informasi akuntansi tersebut

e. Timelines (Ketepatan Waktu) yaitu informasi yang dihasikan dari sistem

informasi akuntansi memiliki tepat waktu.
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Kinerja Perusahaan

2.2.1 Pengertian Kinerja Perusahaan

bahwa:

Menurut Armstrong dan Baron dalam Irham Fahmi (2012:2) menyatakan

“Kinerja adalah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan organisasi atau perusahaan, kepuasan konsumen dan memberikan

kontribusi ekonomi”.

Menurut Moeheriono (2012:95) pengertian kinerja adalah;

“Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan
misi perusahaan yang dituangkan melalui perencanaan strategis atau
perusahaan”.

Menurut Wahyudin Zarkasyi (2008:7) menyatakan kinerja perusahaan adalah:

“Suatu yang dihasilkan oleh organisasi dalam periode tertentu dengan
mengacu pada standar yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya
merupakan hasil yang dapat diukur dengan menggambarkan kondisi empirik
suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati”.

Menurut Payaman J. Simanjuntak (2011:3) pengertian Kinerja perusahaan

adalah:

“Kinerja perusahaan adalah agregasi atau akumulasi kinerja semua unit-unit
organisasi, yang sama dengan penjumlahan kinerja semua orang atau individu
yang bekerja di perusahaan”.
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Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan merupakan
efektifitas kinerja dari dari seluruh unit dalam organisasi dalam melaksanaakan

kegiatannya.

2.2.2 Pengertian Pengukuran Kinerja Perusahaan

Pada dasarnya pengukuran Kinerja merupakan alat pengendalian bagi
perusahaan. Pengukuran Kkinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan
dan pengendalian atau kinerja operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan
lain. Selain itu, melalui pengukuran Kinerja perusahaan juga dapat memilih strategi

yang akan dilaksanakan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut  Moeheriono  (2012:96) pengukuran kinerja  (performance

measurement) adalah:

“Pengukuran Kinerja (performance measurement) suatu proses penilain
tentang kemajuan pekerjaan terhadap tujuan dan sasaran dalam pengolahan
sumber daya manusia untuk menghasilkan barang dan jasa, termasuk
informasi atas efisiensi serta efektifitas tindakan dalam mencapai tujan
perusahaan”.

Menurut Joel G. Siegel dan Joe K. Shim dalam Irham Fahri (2012:71)

menyatakan bahwa:

“Pengkuran kinerja (performance measurement) adalah kualifikasi dai
efisiensi perusahaan atau segmen atau keefektifan dalam pengoperasian bisnis

selama periode akuntansi”.
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Tujuan Pengukuran Kinerja Perusahaan

Menurut Wibowo (2009:8) tujuan pengukuran kinerja perusahaan adalah:

“Tujuan pengukuran kinerja adalah alat untuk membantu kita mengetahui,

mengatur dan mengembangkan apa yang dibutuhkan oleh organisasi”.

Secara umum, tujuan perusahaan mengadakan pengukuran kinerja perusahaan

adalah untuk:

224

Menetapkan kontribusi masing-masing divisi atau perusahaan secara
keseluruhan atau atas kontribusi dari masing-masing sub divisi dari suatu
divisi (evaluasi ekonomi/evaluasi segmen)

Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kerja masing-masing divisi
(evaluasi manajerial)

Memotivasi para manajer divisi supaya konsisten mengoperasikan divisinya

sehingga sesuai dengan tujuan pokok perusahaan (evaluasi operasi).

Manfaat Pengukuran Kinerja Perusahaan

Menurut Sumanth (1985) dalam Wibowo (2009:9) manfaat dari pengukuran

Kinerja perusahaan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Perusahaan dapat memperkirakan efisiensi dalam penggunaan sumber daya
Perusahaan dapat merencanakan target performansi untuk masa akan datang

secara realistis berdasarkan tingkat performansi sekarang
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3. Perusahaan dapat melaksanakan strategi peningkatan kinerja berdasarkan
jarak antara performasi aktual dengan performansi yang diharapkan
(performance expectation)

Menurut Fahmi (2013:66) bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak manfaat

dengan dilakukannya penilaian pengukuran kinerja, yaitu:

1.

Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum.

Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti:
promosi, transfer dan pemberhentian.

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan untuk
menyediakan Kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.
Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan mereka
menilai kinerja mereka.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. Manfaat yang diperoleh
dari penilaian kinerja menjadi pedoman dalam melakukan tindakan evaluasi bagi
pembentukan organisasi sesuai dengan pengharapan dari berbagai pihak, yaitu

baik pihak manajemen serta komisaris perusahaan.

2.2.5 Masalah Pengukuran Kinerja Perusahaan

Kecenderungan yang sering dalam pengukuran Kinerja perusahaan adalah

mengukur hasil akhir, hal ini biasanya dikaitkan dengan finansial. Jika hasil tersebut
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tidak memenuhi target yang telah direncanakan maka Kinerja dikatakan buruk.
Menurut Dale Furtwengler (2002:11) yang dialihbahasakan oleh Fandy Tjiptono, ada

beberapa masalah dalam pengukuran kinerja, yaitu:

1. Tidak semua hasil dapat diukur

2. Ukuran lain yang bermanfaat adalah yang terlupakan

Pengukuran kinerja dengan pendekatan diatas kurang akurat untuk ditetapkan
karena pengukuran kinerja memiliki sasaran dan tujuan yang lebih dari sekedar teknik

untuk mengukur, melainkan sebagai identifikasi kelemahan proses yang ada.

2.2.6 Metode Pengukuran Kinerja Perusahaan

Terdapat beberapa metode yang dapat dilakukan untuk mengukur kinerja.
Pengukuran Kinerja tersebut ada yang bersifat umum dan ada pula ynag bersifat
memiliki arti bagi kelompok-kelompok tertentu. Pada tahun 2009 Neely dkk.,
memperkenalkan Pengukuran Kinerja menggunakan metode Performance Prism
yang merupakan pendekatan manajemen Kkinerja yang bertujuan untuk memenuhi
semua kebutuhan terhadap berbagai aspek yang terlibat didalamnya. Metode ini
melakukan pendekatan dari aspek kepuasan (satisfaction) dan aspek kontribusi
(contribution), sehingga pengambilan keputusan tidak berdasarkan pada keberhasilan

strategi perusahaan.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan

Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau

aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapai tujuan

serta sasaran yang ditetapkan direncanakan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan

dalam jangka waktu tertentu yang dipengaruhi oleh suatu organisasi dan dilaksanakan

dalam jangka waktu tertentu yang dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Menurut Atmosoeprapto dalam Tangkilisan (2012:181) mengemukakan bahwa

Kinerja organisasi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, secara lebih lanjut

kedua faktor tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Eksternal, yang terdiri dari:

1)

2)

3)

Faktor politik, yaitu hal yang berhubungan dengan keseimbangan,
kekuasaan negara yang berpengaruh pada keamanan dan ketertiban, yang
akan mempengaruhi ketenangan organisasi untuk berkarya secara
maksimal.

Faktor ekonomi, yaitu tingkat perkembangan ekonomi yang berpengaruh
pada tingkat pendapatan mayarakat sebagai daya beli untuk
menggerakkan sektor-sektor lainnya sebagai suatu sistem ekonomi yang
lebih besar

Faktor sosial, yaitu orientasi nilai yang berkembang di masyarakat, yang
mempengaruhi pandangan mereka terhadap etos kerja yang dibutuhkan

bagi peningkatan kinerja organisasi.
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2. Faktor Internal, yang terdiri dari:
1) Tujuan organisasi, yaitu apa yang ingin dicapai dan apa yang ingin
diproduksi oleh suatu organisasi.
2) Struktur organisasi, sebagai hasil desain antara fungsi yang akan
dijalankan oleh unit organisasi dengan struktur formal yang ada.
3) Sumber daya manusia, yaitu kualitas dan pengelolaan anggota organisasi

sebagai penggerak jalannya organisasi secara keseluruhan.

2.2.8 Pengukuran Performance Prism

Performance Prism didasarkan pada kepercayaan bahwa suatu organisasi
bercita-cita untuk mencapai kesuksesan jangka panjang dalam lingkungan bisnis saat
ini, memiliki gambaran jernih yang luar biasa dari pemegang saham kunci dan
bagaimana harapan mereka. Mereka dapat menjelaskan strategi apa yang akan
mereka jalankan untuk memastikan nilai apakah yang akan disampaikan oleh para
pemilik modal. Mereka paham proses apakah yang perusahaan harapkan apabila
strategi tersebut disampaikan dan mereka menterjemahkan kemampuan apakah yang
diharapkan untuk melaksanakan proses tersebut. Diantara organisasi yang paling
canggih, juga berpikir hati-hati mengenai apa yang organisasi harapkan dari para
pemilik modal. Karyawan yang loyal, pelanggan yang menguntungkan, investasi
jangka panjang, dan lainnya. Pada dasarnya mereka memiliki model bisnis yang jelas
dan menyiratkan suatu pemahaman dari apa yang menjadi dorongan untuk mencapai

prestasi yang baik.
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2.2.8.1 Pengertian Performance Prism

Menurut Eka Zusan Arianto dan Sri Gunani Pratiwi (2007) pengertian

Performance Prism adalah:

“Performance Prism adalah suatu pengukuran kinerja yang mengedepankan
pentingnya menyelaraskan aspek perusahaan (stakeholder) secara keseluruhan
kedalam suatu framework pengukuran yang strategis. Stakeholders ini

meliputi investor, customer, tenaga kerja, supplier dan masyarakat”.

Menurut Vanany, (2004) Performance Prism adalah:

“Penyempurnaan dari teknik pengukuran kinerja yang ada sebelumnya sebagai
sebuah kerangka kerja (framework). Keuntungan dari framework tersebut adalah
melibatkan semua stakeholder dari organisasi, terutama investor, pelanggan, end-
users, karyawan, para penyalur, mitra persekutuan, masyarakat dan regulator.
Pada prinsipnya metode ini dikerjakan dalam dua arah yaitu dengan
mempertimbangkan apa kebutuhan dan keinginan (needs and wants) dari semua
stakeholder, dan uniknya lagi metode ini juga mengidentifikasikan kontribusi dari
stakeholders terhadap organisasi tersebut. Pada pokoknya hal itu menjadi
hubungan timbal balik dengan masing -masing stakeholder ”

Jadi Performance Prism adalah suatu pengukuran kinerja dimana stakeholder

ikut dimaksudkan ke dalam pengukuran kinerja dan menjadi fokus utama.

2.2.8.2 Perspektif Performance Prism

Menurut Wibowo (2009:15) terdapat lima pertanyaan kunci untuk mendesain

alat ukur melalui Performance Prism, yaitu:



= o Stakeholder Satisfaction
~® Strategies
~® Processes

- =® Capabilities

— =9 Stakeholder Contriteation

Gambar 2.1 Performance Prism

Tabel 2.1

Perspektif Performance Prism
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Kepuasan  pelanggan  (Stakeholder | Siapakah  pemilik

satisfaction)

butuhkan

modal utama

(stakeholder), apakah yang mereka
inginkan dan apakah yang mereka

Strategi (Strategy)

utama (stakeholder)

Strategi apakah yang harus miliki untuk
diterapkan didalamnya, untuk
memuaskan keinginan-keinginan dan
kebutuhan-kebutuhan dari pemilik modal

Proses (Process)

tersebut

Proses  kritis  seperti
diperlukan apabila mengambil strategi

apakah yang

Kemampuan (Capability) Kemampuan  seperti
dibutuhkan untuk mengoperasikan dan
meningkatkan proses tersebut

apakah  yang

Kontribusi pemilik modal (Stakeholder | Kontribusi  seperti

contribution)

merawat dan
kemampuan tersebut

apakah  yang

dibutuhkan dari pemilik modal apabila
mengembangkan
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Berikut ini adalah penjelasan mengenai masing-masing perspektif Kinerja

pada Performance Prism:

1. Kepuasan pelanggan (stakeholder satisfaction)

Penting bagi suatu organisasi untuk mengetahui apa yang menjadi keinginan
dan kebutuhan para stakeholdernya sehingga dapat meningkatkan kepuasan
stakeholdernya jika bertransaksi dengan organisasi tersebut. Stakeholder yang
dipertimbangkan disini meliputi customer, employe, supllier, investor,
regulator dan komunitas yang ada pada suatu organisasi. Apabila organisasi
gagal memberikan value pada stakeholdernya, maka dapat mengakibatkan
pengurangan reputasi organisasi tersebut. Tetapi apabila stakeholder
satisfaction terpenuhi, maka hal ini berarti kinerja organisasi telah baik dan
pada akhirnya organisasi dapat mencapai tujuan akhir, yaitu peningkatan
profit. Kesuksesan suatu organisasi dalam masa mendatang tergantung pada
pendekatan manajemen yang dapat merefleksikan kebutuhan dalam
memperhatikan keinginan semua stakeholdernya.
Pihak manajemen dalam hal ini mempertimbangkan enam kunci pada
stakeholder, yaitu:
a. Investor (stakeholder)

Suatu perusahaan umumnya harus menerapkan usaha terbaiknya untuk

membawa harapan pada para investornya
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b. Pelanggan (customer)
Perusahan selalu ingin mempertahankan pelanggan dan menemukan lebih
banyak lagi pelanggan potensial.

c. Karyawan (employees)
Perusahaan harus mempertahankan karyawan, karena ini berarti suatu nilai
tambah bagi investor dan pelanggan (menunjukkan performance
perusahaan baik) tetapi penghematan biaya harus tetap dilakukan

b. Penyalur (supllier)
Banyak supllier yang memnuhi kebutuhan perusahaan-perusahaan akan
cenderung dapat mengakibatkan pembengkakan biaya, karena mempunyai
efek pada biaya administrasi (misal untuk membayar faktur/invoices dll).
Pengurangan biaya untuk hal ini perlu secara hati-hati ditargetkan,
beberapa kontrak persediaan perlu untuk dirundingkan kembali dengan
para supllier.

c. Peraturan pemerintah (regulators)
Peraturan pemerintah secara langsung memberikan pengaruh yang besar
bagi perusahaan, pemenuhan dengan peraturan merupakan suatu
conformity (bukan hanya isu). Perusahaan manapun harus memelihara
reputasinya dalam pasar, karena ketidak berhasilan pemenuhan peraturan

berpotensi merusak publisitas dalam pasar.
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d. Masyarakat (communities)
Masyarakat adalah faktor lain yang (pada waktunya resesi) kadang-kadang
mereka dihubungankan ke regulator (misal hukum ketenaga kerjaan).
Kebijakan standar etis harus ditempatkan secara internal dan eksternal. Ini
merupakan tuntutan didalam lingkungan bisnis masa kini. Ada baiknya
pihak manajemen harus memastikan bahwa aspek ini harus dipenuhi
dalam upaya perbaikan sistem pengukuran kinerja perusahaan.
2. Strategi (Strategy)
Tujaun dari strategi yang utama adalah memberikan nilai (value) kepada para
stakeholder dengan cara memuaskan keinginan dan kebutuhan mereka.
Apabila strategi tealah dapat memberikan nilai (value) kepada stakeholder,
maka segala kegiatan yang berada dalam organisasi yang konsisten terhadap
strategi juga akan mendukung tercapainya stakeholder satisfaction. Strategi
sangat diperlukan untuk mengukur Kkinerja organisasi sebab dapat dijadikan
sebagai acuan sudah sejauh mana tujuan organisasi telah tercapai, sehingga
pihak manajemen dapat mengambil langkah cepat dan tepat dalam membuat
keputusan dan menyempurnakan Kinerja organisasi. Di perusahaan-
perusahaan terdiversifikasi strategi terdapat empat level organisasi yang
berbeda, yaitu:
a. Strategi korporasi (coporate strategy)
Strategi korporasi merupakan perencanaan manajerial menyeluruh untuk

perusahaan yang terdiversifikasi. Strategi korporasi merupakan payung
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dari seluruh divisi bisnis perusahaan secara keseluruhan. Mengukur
strategi korporasi untuk perusahaan yang terdiverfikasi melibatkan empat

macan kegiatan, yaitu:

Membuat langkah-langkah bisnis untuk meningkatkan posisi binis-
bisnis yang berbeda untuk mencapai diversifikasi
e Melakukan kegiatan-kegiatan awal untuk meningkatkan kinerja
gabungan dari bisnis-bisnis yang dimiliki perusahaan
e Melakukan cara-cara untuk menangkap sinergi antar unit-unit bisnis
terkait
e Menerapkan prioritas-prioritas investasi dan mengarahkan sumber-
sumber daya korporasi kedalam unit yang paling menarik
b. Strategi bisnis (business strategy)
Istilah strategi bisnis berhubungan dengan rencana manajemen untuk suatu
bisnis tunggal bukan untuk bisnis yang terdiversifikasi. Suatu strategi bisnis
dikatakan  mempunyai  kekuatan jika dapat menghasilkan dan
mempertahankan bisnis untuk kompetisi dapat berupa menyerang (offesive)
atau mempertahankan (defensive). Kegiatan yang menyerang dapat berupa
kegiatan agresif dan menetang langsung ke posisi pasar kompetitor.
c. Strategi fungsional (functional strategy)
Istilah strategi fungsional berhubungan langsung dengan rencana manajemen

untuk sebuah aktifitas fungsi organisasi tertentu. Suatu strategi pemasaran
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misalnya mewakili rencana manajemen untuk menjalankan pemasaran sebagai
bagian dari bisnis. Strategi pengembangan produk baru mawakili rencana
manajerial untuk menjaga produk-produk perusahaan tetap digaris terkemuka
dan sesuai dengan apa yang diinginkan dan dicari oleh pembeli. Strategi
fungsional di area produksi menunjukan rencana manajerial bagaimana
aktivitas-aktivitas produksi akan dikelola untuk mendukung strategi bisnis
untuk mencapai sasaran dan misi fungsi tersebut.

d. Strategi operasi (operation strategy)
Strategi operasi berhubungan dengan prakarsa-prakarsa strategik yang lebih
sempit dan pendekatan-pendekatan untuk mengelola unit-unit operasi kunci
(pabrik, penjualan distrik, pusat-pusat distribusi dan untuk menangani tugas-
tugas operasi harian).

3. Proses (processes)

Proses yaitu bagaimana caranya agar organisasi mampu menjalankan strategi.

Proses yang baik harus dapat mendukung pencapaian strategi, sehingga

memungkinkan organisasi memiliki performance yang baik, antara lain

memperoleh pendapatan yang tinggi dengan pengeluaran serendah mungkin

melalui  pengoptimal fasilitas. Salah satu alasan kegagalan dalam

pengimplementasian strategi karena organisasi tidak menyesuaikan proses dengan

strategi tersebut. Proses harus dijalankan berdasarkan arah yang telah ditetapkan

pada strategi.

Terdapat lima aspek utama apabila pengukuran dilakukan, yaitu:
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a. Memasarkan produk dan pelayanan jasa (development product and service)
Dalam hal ini melakukan komersialisasi produk baru melalui peluncuran
produk menggunakan strategi pemasaran tertentu. Biasanya hal ini dilakukan
dengan produksi yang jumlahnya tidak terlalu banyak, untuk memastikan
respon konsumen dan mengukur kemampuan pemasok dalam memenuhi
kebutuhan bahan baku secara konsisten dan tepat waktu.

b. Mengatur portofolio riset dan pengembangan perusahaan (generate and

demand)
Dalam sebuah perusahaan, seorang pimpinan harus dapat mengambil
keputusan tentang proyek mana yang harus didanai dan dijalankan dengan
memperhatikan peluangnya serta mengaturnya dengan baik. Kita harus
memantau perkembangannya, dengan memperhatikan peluang dan batasan
(constrain) penting lainnya yang berhubungan langsung dengan proyek
tersebut. Hasil dari evaluasi ini adalah kemampuan untuk melihat portofolio
proyek yang diinvestasikan, dan melihat tujuan yang diinginkan serta melihat
sumber-sumber daya apalagi yang dibutuhkan untuk pengembangan, baik
internal maupun eksternal.

c. Melihat peluang pasar untuk produk dan jasa baru (fulfil demand)

Dalam melihat peluang pasar untuk suatu produk atau jasa baru, atau yang
belum ada dipasaran, selain cerdik Kita juga harus cermat. Ide inovasi harus
dapat diperoleh melalui berbagai cara dan dari banyak sumber. Produk

inovatif, pada umumnya dimatangkan di divisi riset dan pengembangan.
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d. Merancang dan mengembangkan produk dan jasa baru (plan and manage
enterprise)
Perencanaan dan pengembangan produk baru merupakan suatu aktifitas
kompleks yang melibatkan multifungsi bisnis dan mempunyai beberapa
tahapan, antara lain:

e Tahapan pengembangan dan penyusunan konsep: mengembangkan
konsep termasuk konsep tentang fungsi dari produk yang dirancang,
atributnya serta estimasi dari target pasar, harga dan biaya

e Perencanaan produksi: melakukan pengujian dan pembuatan produk
yang sesuai dengan konsep yang dibuat pada tahap sebelumnya
dengan membuat model dan pengujian kecil dan memulai melakukan
investasi awal serta perencanaan biaya dan finansial.

e Detail produk dan proses rekayasa: melakukan desain produk dan
membuat prototipe dari produknya.

4. Kemampuan (capability)
Yang dimaksud dengan capability adalah kemampuan yang dimiliki oleh
organisasi meliputi keahlian sumberdaya (skilled people), praktek-praktek
bisnisnya (kebijakan dan prosedur), infrastruktur fisik (seperti kantor, pabrik
dan gudang), pemanfaatan teknologi serta fasilitas-fasilitas pendukungnya
untuk memungkinkan jalannya proses tersebut. Kapabilitas sangat penting

bagi organisasi karena dapat mengambarkan kemampuan organisasi untuk
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menciptakan nilia bagi para stakeholder. Pengukuran kinerja dapat membantu

organisasi dalam menempatkan proses dan kapabilitas yang benar, serta

mendorong orang-orang dalam organisasi untuk mempertahankan atau secara

aktif memelihara proses dan kpaabilitas tersebut.

Dalam hal ini terdapat aspek-aspek yang terlibat dalam pengukuran

kemampuan perusahaan:

Sumber daya insani (people)

Sumber daya insani merupakan sumber daya yang paling penting
untuk dapat memenangkan persaingan, karena merupakan tulang
punggung dari seluruh sistem yang dirancang, metode yang diterapkan
dan teknologi yang digunakan. Oleh Kkarena itu, vital untuk
mengembangkan sumber daya insani melalui proses yang kompetitif,
pelatihan yang sistematis, peningkatan kepuasan pegawai, peningkatan
pendidikan pegawai dan pemberdayaan pegawai.

Teknologi (technology)

Usia dan kondisi teknologi yang diterapkan merupakan salah satu
penentu kemampuan organisasi perusahaan untuk mengeksekusi
strategi dan mencapai kepuasan pelanggan dalam hal menyediakan
produk dan layanan. Teknologi yang baru biasanya lebih efesien dan

efektif dibandingkan dengan teknolgi lama.
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5. Kontribusi stakeholder (stakeholder contribution)
Organisasi harusnya mempertimbangkan hal-hal apa saja yang diinginkan dan
dibutuhkan dari para stakeholdernya, karena hal ini menentukan apa saja yang
harus diukur yang merupakan tujuan terakhir pengukuran Performance Prism.
Performance Prism tidak hanya berbicara mengenai apa yang dibutuhkan dan
diinginkan organisasi dari stakeholdernya. Sebab organisai dikatakan
memiliki Kinerja yang baik jika mampu memenuhi kegiatan dan kebutuhan
stakeholder, serta menyampaikan apa yang diinginkannya dari para
stakeholdernya yang sangat mempengaruhi kelangsungan hidup organisasi.
Pemenuhan keinginan organisasi terhadap stakeholder harusnya sebaik

pemenuhan keinginan dan kebutuhan stakeholder dari organisasi itu sendiri.

2.2.8.3 Tahapan-tahapan Performance Prism

Menurut Wibowo (2009:18) Performance Prism mempunyai tahapan didalam

desain pengukuran kinerja sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi stakeholder satisfaction dan stakeholder contribution dari
masing-masing stakeholder yag dimiliki perusahaan.

2. Menetapkan tujuan (objective)

3. Menyesuaikan strategi, proses dan kapabilitas yang dimiliki perusahaan dalam

memenuhi tujuan
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4. Mendefinisikan pengukuran (measures) yang digunakan untuk pencapaian

tujuan tersebut

5. Mengecek (validasi) apakah ada measures yang konflik

6. Menjabarkan spesifikasi masing-masing measures

2.2.8.4 Keunggulan Performance Prism

Menurut Wibowo (2009:18) kelebihan dari metode Performance Prism bila

dibandingkan dengan metode lain, terutama balanced scorecard dan IPMS adalah:

Tabel 2.2

Keunggulan Performance Prism

Performance Prism

balanced scorecard

Mengidentifikasi ~ stakeholder  dari
banyak hal yang berkepentingan seperti
customer, supllier, employee, regulator
serta community

Mengidentifikasikan stakeholder hanya
dari sisi customer dan investor saja

IPMS

Key Performance indicator (KPI) yang
diidentifikasikan berdasarkan strategi,
proses dan kapabilitas yang merupakan
hasil ~ dari  identifikasi  terhadap
stakeholder requirement serta tujuan
perusahaan

Key Performance indicator (KPI)nya
langsung  berdasarkan  stakeholder
requirement tanpa memnadang strategi,
proses dan kapabilitas
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2.3  Penelitian Terdahulu
Tabel 2.3
Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti Judul Kesimpulan Perbedaan
Penelitian
1. Dian  Urna  Fasihat | Pengaruh Kualitas Teori
(2014) Kualitas Sistem penghubung
Sistem Informasi yang digunakan
Informasi Akuntansi dalam
Akuntansi memiliki
terrhadap peranan yang Mengukur .
Kinerja signifikan Kualitas _Slstem
Perusahaan terhadap Informasi
Kinerja
perusahaan
2. Muhammad Syaifullah | Kualitas Kualitas Perbedaan
(2010) Sistem Sistem variabel
Informasi Informasi dimana
Akuntansi Akuntansi variabel Y
berpengaruh dalam
positif penelitian
terhadap saya adalah
Kepuasan Kinerja
Pengguna Perusahaan
Paket Pogram sedang di
Aplikasi penelitian ini
Sistem Variabel
hanya
menggunaan
kualitas
sistem
informasi
akuntansi
3. I Gusti Ayu Asri | Pengaruh Kualitas Perbedaan
Pramesti, | ketut | Kualitas Sistem variabel
BUdiartha dan Niketut | Sistem Informasi dimana
Rasmini (2015) Informasi Akuntansi variabel Y
Akuntansi berpengaruh dalam
Terhadap positif penelitian
Profitabilitas terhadap saya adalah
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LPD Profitabilitas Kinerja
LPD Perusahaan
sedang di
penelitian ini
Variabel Y
Profitabilitas
LPD
Atika Rahmani dan Pengaruh Keterkaitan Perbedaan
Andayani (2013) Corporate Corporate variabel
Social Social dimana
Responbility Responbility variabel X
Terhadap positif dalam
Kinerja terhadap penelitian
Perusahaan Kinerja saya adalah
Perusahaan Kualitas
Sistem
Informasi
Akuntansi
sedang di
penelitian ini
Variabel X
Corporate
Social
Responbility
Sayyida (2013) Pengaruh Keterkaitan Perbedaan
Karakteristik Karakteristik variabel
Sistem Sistem dimana
Informasi Informasi variabel X
Akuntansi Akuntansi dalam
Terhadap berpengaruh penelitian
Kinerja positif saya adalah
Perusahaan terhadap Kualitas
Kinerja Sistem
Perusahaan Informasi
Akuntansi
sedang di
penelitian ini
Variabel X
Karakteristik
Sistem
Informasi
Akuntansi
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Kerangka Pemikiran

Suatu perusahaan yang berhasil hendak nya didukung juga olah sistem
yang efektif dan tepat guna. Hal ini bisa dilihat dari berbagai keputusan yang
diambil oleh perusahaan yang berpengaruh kepada masa depan perusahaan itu
sendiri, hendak nya keputusan tersebut diambil dengan mempertimbangkan
berbagai faktor tersebut pengolahan informasi menjadi salah satu hal yang
penting di perusahaan, karena pengolahan informasi yang efektif dan tepat
guna dapat menyajikan informasi yang benar-benar dibutuhkan oleh
perusahaan itu sendiri, oleh karena itu sistem yang berada di perusahaan harus
mampu memberikan informasi yang berguna dan berkualitas sehingga dapat

membantu dalam mengambil keputusan yang tepat.

Sistem informasi akuntansi merupakan komponen-komponen yang
bekerja secara terstruktur mengkoordinasikan berbagai sumber daya untuk
mengningkatkan efisien dan efetifitas dalam pencapaian tujuan Kinerja
perusahaan, semakin baik kualitas sistem informasi akuntansi akan semakin

meningkatkan kinerja perusahaan. Azhar Susanto (2013:23).
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2.4.1 Hubungan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja

Perusahaan
Menurut Mardi (2011:11) mengenai peranan sistem informasi akuntansi
dalam meningkatkan kinerja perusahaan:

Peningkatan Keuntungan yang diraih perusahaan berasal dari peranan
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi dilakukan dengan baik, bagaimana
mengintegrasikan nilai dalam oraganisasi sehingga timbul efesiensi dan

efektivitas operasional perusahaan.

Menurut Suyadi Prawiro Sentono MBA (2014) menjelaskan bahwa
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja perusahaan.

Dijelaskan oleh Romney dan Steinbart yang diahlibahasakan oleh Deny
Kwary dan Dewi Fitriasari(2009:52) Pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi

terhadap Kkinerja perusahaan

“Penerapan teknologi sistem informasi akuntansi di perusahaan dapat
memberi nilai tambah (value added) bagi pengguna dalam bentuk penyediaan
berbagai informasi keuangan untuk kegiatan perencanaan, pengendalian dan

penga,bilan keputusan perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada
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peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan (kinerja keuangan maupun

non keuangan).”

Hal ini sejalan dengan penilaian yang dilakukan oleh Delone dan Mclean,
(2003) Semakin tinggi kualitas sistem informasi yang dihasilkan suatu sistem

informasi, akan semakin meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, dapat digambarkan skema

kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Landasan Teori

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi :Azhar Susanto (2013:72) , Mardi (2014:02), Krismiaji
(2010:4), Anatasia dan Lilis Seiawati (2011:04), Bagranof Nancy (2010:5), James A. Hall (2011:07),
Fandy Tjiptono (2012:152), Istiananingsih (2008), Mulyadi (2008:19)

Kinerja Perusahaan

Wibowo (2009:15), Payaman J. Simanjutak (2011:3),.

. Irham Fahmi (2012:2), Moeheriono (2012:95, Wahyudin Zarkasyi (2009:7),

v

v

Data Penelitian

Referensi

1. Dian Urna Fasihat (2014)

2. Melia Anisa Sadiayah dan

1. Penelitian pada PT. Kereta Api Indonesia

A\ 4

2. Responden : 40 karyawan PT Kereta Api Indonesia

Mudiantono (2015) 20orang Bagian SIA, 20 orang bagian TI.
3Sampel : 36 orang karyawan PT Kereta Api
Indonesia
4.Faktor-faktor yang memeprngaruhi Kinerja Perusahaan
Refensi l
_» >
1. Sunyoto (2012)
(ZéO:)sél)anlngsm & Utami Kualitas sistem informasi Akuntansi Kinerja Perusahaan

3. Eka Suzan Arianto
&Sri Gunani  Pratiwi
(2007)

4. lwan Vanany (2004)

Metode Penelitian

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Hipotesis

1. Analisis Deskriftif

a. Mean

Analisis Data SPSS no 22 » 2. AnalisisVerifikatif

a. Analisis Regresi

Sederhama
b.koefisien Kolerasi
cUIT

d. Koefisien Determinasi
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2.5  Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis di atas penulis mencoba mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

“Terdapat pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja

perusahaan.”



